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PENDAHULUAN 

BEBERAPA DESAIN PENELITIAN 

DAN 

CARA PENULISAN HASIL PENELI'l'IAN 

Dr. Askandar Tjokroprawiro 

Bagian Ilmu penyakit Dalam 

Fakultas Kedokteran universitas Airlangga 

SURABAYA 

Sel)elwa IDE'DQ;DdMan peneI1t!an, peneliti harUs I118nghayati betul tentang beberapa 

Bifat penting yang harus dimilikinya, antara lain : kejujuran, sportivitas, obyek­

tivitas dan kontinuitas, juga harus mempunyni sifnt tekun dan cermat. Peneliti ha-

ruB jujur melaporkan hasil penelitiannya sesuai demilan fakta yang ada, harus spar-

tif mengakui kelemahannya dan ~uji keberhasilan peneliti lain, dan juga har~s 
• 

obyektif dalam hal mengadakan penilaian, misalnya mengadakan perbal'ldingan .:lntara 

hasil penelitiannya sendiri dengan hasil peneliti lain. Sifat kontinuitas juga 

sangat penting,karena peneliti tidak boleh "meninggalkan" penelitian,sebelum sele-

sai dengan penulisan laporan atau hasil penelitian. PenoUt:! harus seeara kontinu 

menerusk4ll penelitiannya. Kite baru boleh menyebut penelitian, apabila terdapat 

lengkap mulai dari desain peneliti4ll, pelaksanaan dan sampai dengan penulisan ha-

ail penelitiannYil. Hasil penelitian in1 seh:u:usnya dimuat <1i suatu majalah dan 

atau dil'ljukan pada salah satu sezD1Jlar, sizrposittm, kongres, dan cerl!1!l'lh ilmiah 

resIII1 yang lain~ ittauPUA.~ penilaian reami y".ng diadakan oleh Fakultas / -

Universitas I ataupan yang sederajat. 

Naskeh ini ~tulis dengan tujuan untuk memb?~tu pilra pembaca mengenal beberapa 

desain pebaUtian yang cu1tup banyak digwlAkan d:m mangerti earn penulisan hasil 

penaliti~ ataupun eara penulisan kuya ilmiah lainnya. 

BEBERAPA DESAIN PENELITIAN 

Peda .umumnya dibedakASl due _cam penelitj.an 

I. PENELITIAN PRIMEa 

Penelitioln primer IldAlah peJI8litian yilJlq IllElDLiliki desain penelitian. pel~a-

'c, 
.;;;"7.,-' 
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naan, analisa hasil penelitian sampai dengan laporan penelitian. 

Penelitian primer dapat berbentuk , 

1. OBSERVASIONAL 

2. EKSPERIMENTAL 

1. PENELITIAN OBSERVASIONAL 

Pelaksanaan penelitian ini terbl'!.tas pada observasi dari suatu unsur didalam 

populasi yang telah ditentukan. 

Penelitian .ini dapat bersifat transversal, longitudinal, rctrospektif dan 

Prcspektif. 

2. PENELITIAN EKSPERIMENTAL 

Biasanya bersifat prospektif. Di k1inik sering digunakan dalam pelaksanaen 

untuk mengetahui khD.siat duri suatu obat ataupun dari SU:1tu care. penqobatan 

t"rtentu yang akan menimbu1kan suatu ,"It'''-u beberapa nfek yang kemudian dial"~"l­

lisa dan dipelajari. 

Beberapa b~ntuk desain penelitian €ksperimental yang lazim adalah 

a. 'lbe pre iest - Post Test control Group Design 

b. Tho Solomon Four-Group Design 

c. The post ~st only control Group Design 

d. Completely ~~zed Design 

o. Cross-over Designs dengan macam-'maca'il b6ntukny". 

II. PE}mLITIAN SEKUNDER 

Sc·b0tulnyn ponelitian ini hanya memproses dan analisa data-data yang sudah 

ters€dia, jadi hanya mengolah suatu nk'lsa1aJ.. 

oi bawah ini akan dituliskan beberapa desain penelitian eksperimental ya~g cu­

kup berbobot dan cuk~p·~nrak pula divuoakan. 

I. THE PRE TEST - POST TF..sT CONTROL GROUP DESIGN 
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Protokol dari penelitian ini dapat dilihat seperti di bawah ini 

r Pl --~;I!-X --~:> P1.x 

R -.,.. 

Lp2 -_.0 --~) P2 
.0 

R = ra-ndomi:sasi a = tanpa percobaan 

P = populasi P = populasi sesudah mengalami percobaan x Lx 

x = percobaan x P = populasi tanpa mengalami percobaan x 
2.0 

Pemilihan Pl dan P2 didasarkan atas randomisasi yang telah dipersiapkansebe~ 

lll111l'lyadan merupakan evaluasi dari keloinpok sebelum percobaan ('1) dan· e.valuasL . 

kelompok kontr~l (P2). 

Dengan protokol tersebut diatas, maka dapat dibuat analisa dan evaluasi dari 

Pl ' dan P2 ' dan juga perbandingan antara Pl dan P2 ' sehingga pada a-.x .0 .x .0 

khirnya akan didapat suatu kesimpulan, bagaimana pengaruh percobaan X tersebut, 

apakah bermanfaat atau tidak. 

II. THE SOLOllON FOUR - GROUP DESIGN 

Protokol dari penelitian ini sebetulnya agak mirip dengan protokol dari 

The Pre test - post test Control Group Design. 

~" 
' X • P 

l.x 

P2 .. 0 .. P 
2.0 -

X lop 
x 

a ~P 
0 

Memang desain ini merupakan perluasan dari desain pertama, dan berguna untuk 

menghilangkan pengaruh pre test terhadap percobaan. 

The Solomon Four - Group Design merupakan desain eksperimental yang sangat 
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berbobot dan tidak mcmerlukan juml~h sample yang banyak, lagi pula tidak memer-

lukan banyak tenaga dari peneliti. 

III. THE POST TEST ONLY CONTROL GROIW DESIGN 

Protokol dari penelitian eksperimental ini tamp<-.lmya lebih sederhana. 

1--""""» X --~) P x 

RR--~)'Lo 
----'J» P 

o 

Analisa statistik yang paling mudah d~n terbaik untuk desain penelitian ekspe-

rimental ini adalah t - test. 

Pada desain ini, randomisasi merupakan faktor yang sangat penting. Oleh karena 

itu, randomisasi harus dikerjakan dengan baik dan teliti. 

Desain ini banyak diqunakan pada evaluasi pendidikan, psikologi dan ilmu so-

sial, dimana pre test tidak mungkin atau sukar dilaksanakan. 

IV. RANDOMIZED CROSS-OVER DESIGN 

Desain ini telah kami modifikasi menjadi ROCKET SYSTEM (karena bentuknya se-

perti ROCKET), sedangkan protokolnya dapat dilihat berikut ini. 

A B 

R 

B crossover A 

-~t-ddan 

Statistik 
Hasil penelitian 

Randomized Cross-Over Design ini biaaanya dipakai untuk membandingkan dua rna-

cam obat <'.tau car" pengobatan dengan mengqunakan satu penderita saja, artinya 

setiap penderita-coba mengalami dua macam (misalnya A dan B) obat atau cara 

pengobatan sedangklln urutan mana yang lebih dahulu (A atau B) tergantung dari 
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pada randamisasinya. Jadi ada yang meropunyai urutan A B, dan ada yartg mempunyai 

urutan B A. Dengan demikian setiap penderita-coba akan memiliki kemungkinan men-

dapatkan perlakuan yang sarna. 

Analisa statistik yang sesuai untuk desain ini adalah "paired t-test". 

APabila populasi penderita-cobr, ada 2 macro!'., misalny1'. penderita diabetes melli-

tus yang insulin-dependent dan non-insulin dependent, maka tubuh "Rocket" terse.-

but dapat dibelah dua dengan satu ujung panah yang tetap sarna (sebelah kanan). 

Tujuan dari Randomized Cross-OVer Design ini ialah untuk menghilangkan 

- variasi biologik (biologic variability) yang ada pada penderita-coba (variasi 

dari subyek ke subyek) antara lain : jenis kelamin, faktor genetik, suku bang-

sa, berat badan, tinggi badan, umur dan lain-lain. 

- variasi dari waktu ke waktu 

- variasi dari alat ukur yang dipakai 

- variasi d~ri pcngukurnya sendiri. 

Dengan penjalasan tersebut diatas, maka penelitian dengan Randomized Cross-over 

Design memang mempunyai nil . .,i yang sangat tinggi. 

Contoh-praktek dari Randomized Crossover Design 

A. perbandingan antara Diit-A dan Diit-B, untuk mengctahui macam diit yang ~ana 

, 
yang cocok untuk orang-orang Indonesia yang menderita Diabetes Mellitus. 

Diit-A = 50% H.A., 30% r.emak, 20% Protein. Diit-B = 68% H.A., 20% r.emak, 

12% protein. Digunakan sisternRoaket. M:.ka, scsudah didapat daftar random 

yang ada untuk setiap 10 penderita, akan diperolch dua keloropok penderita-

coba. Pertama, kelompok AS (mcngalami Diit-A lebih dahulu seminggu, kemudi-

an Diit~B seminggu), kedua, kelompok BA (mengalami Diit-B lebih dahulu se-

minggu, kemudian Diit-A seminggu») dan digunakan 260 penderita-coba, sehing-

ga akan terdapat 130 penderita dengan urutan AB dan 130 penderita dengan u-

rutan BA, tetapi semua penderita-coba mengalami dua macam diit dengan kesem-

patan yang sarna (Randomized Crossover Design). 
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Prinsip dari percobann ini adalah 

- penderita-coba adalah penderita Diabetes Mellitus yang terawat baik (well-

controlled) 

- penderita harus kooperatif 

- parameter yang digunakan adalah SDP, 2jS.M., kholesterol (Khol) dan tri-

gliserida (T.G.) 

- semua keadaan sewaktu mengalami Diit-A dan sewaktu mengalami Diit-B harus-

lah sarna (apabila tidak sama, mokil dianggap drop-out). 

- semua penderita-coba tidak boleh mengidap penyakit atau keadaan yang dapat 

mengganggu kadar glukosa dan lemak dar~h (apabila mengidap, maka dianggap 

drop-out). 

Dengan demikian, maka hanya macam-diit sajalah yang memperngaruhi kadar gluko-

sa dan lemak darah. 

Analisa statistik yang digunakan ad,'llc.h paired t-test. 

SDP = sakar darah puasa. 2jS.M. = sakar darah sesudah makan 

TG = trigliserida ~10l. = kholesterol 

Ringkasan hasil dari penelitian eksp"rimental ini d'>pat dilihat pada TJI.BEL 

di bawah ini 

Macam Diit, SDP mg% 2jS~! mgt Khol mgt TG mgt Pend.-
Beda dan P Coba 

A 92.75 126.08 269.78 125.77 260 

B 89.93 122.07 238.03 124.18 260 

Beda 2.82 4.01 31. 75 1.59 

p 0.02 0.02 LO.OOOI 0.66 
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oari penelitian ini dapatlah ditarik beberapa kesimpulan, bahwa 

1. SOP dengan oiit-B turun 2.82 mg% (bermakna, p = 0.02) 

2. 2jSM dengan Oiit-B turun 4.01 mg% (bermakna, p = 0.02) 

3. Kho1estero1 dengan Oiit-B turun 31.75 mg% (bermakna,. p L 0.0001) 

4. Trigliserida dengan oiit-B sarna dengan trigliserida sewaktu Oiit-A(P.O.66) 

(ini berarti, bahwa dii t tinggi hidrat arang tidak selalu menyebar.Kan pe-

nyulit hipertrigliseridenua). 

B. Penelitian ten tang pengaruh buncis pada glukosa dan lemak darah dari penderita 

Diabetes l~ellitus yang terawat jelek (poorly controlled). 

Penelitian ini mirip sekali dengan contoh A tersebut diatas. 

Sehubungan dengan ini digunakan dua macam diit. 

oii t I : Oii t-B saja, sedangkan Dii t II , Dii t-B di tambah 3x200 gram bunois. 

Berat buncis adalah berat timbangan sewaktu mentah. 

Juga digunakan Randomized Crossover Design (SistimRocket) pada 20 penderita-

coba Diabetes Hellitus yang terawat jclek dan akhirnya didapatkan 10 penderita 

dengan urutan Oiit I-II dan 10 penderita dengan urutan Diit II-I. ;Masing-masing 

macam diit, diberikan 7 hari lamanya. Parameter yang digunakan adalah glukosa 

darah (SOp ; 2jStI), kholes terol dan trigliserida. 

Analisa statistik yang digun~an adalah paired t-test. 

Protokol 

Hari o 

20 OM, jelek 

Kooperatif. ----~ 
Tanpa kom­
plikasi . 

• , 
SELEKSI 

7 

Diit I Oiit II 

Diit II Diit I 

Randomized Crossover 

L He
aS

•
il 

, I 

Bagian atas adalah urutan oiit I-II, sedangkan bagian bawah adalah urutan 

Diit II-I. 
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Jumlah penderita Glukosa Darah Khol. mg% T.G. mg% 

dan me % 
Paired t-test I II I II I II 

20 Pend.-coba 227.98 194.90 148.96 155.79 132.29 124.1,. 

Beda dan p 33.08 mg% 6.83 mg% 8.10 mg% 

p L 0.01 pL 0.05 p L 0.05 

Dari penelitian ini dapatlah ditarik beberapa kesimpulan, bahwa : 

1. buncis mempunyai efek hipoglikemik yang cukup kuat; 33.08 mgt dalam waktu 

7 hari (p!. 0.01). 

2. buncis mempunyai efekhipolipidemik : untuk kholesterol (6.83 mg%, p L 0.05) 

dan untuk trigliserida (8.10 mg%, p L 0.05). Penurunan ini dalam klinik ku-

rang berarti,.karena hanya 6.83 mg% a"n 8.10 mg% saja. Kenyataan ini mungkin 

disebabkan oleh karena kadar kholesterol dan trigliserida sebelumnya sudah 

cukup rend(l]1. 

3. timbullah hipotcsa, bahwa efek hipolipi6emik buncis akan lebih nyata pada 

penderi~, Diabetes Mellitus dengan hiperlipidemia. 

C. Penelitian tentang pengaruh brambang padu glukosa dan lemak darah penderita 

Diabetes I·1ellitus yang terawllt baik (well controlled). 

uraian penelitian ini tidak akan dibahas, karena desain dan pelaksanaannya sarna 

dengan contoh A do.n B (prinsip : Diit·"I ::'.dalah Diit-B, sedangkan Diit-II adalah 

Diit B di~1.mbah 3 x 20 gram bramb=g ment.:lh) • 

Nask.:lh lengkap dad peneli tian A, B dan C ini dapCl.t diperoleh dengan menghubungi: 

Dr. Askandar Tjokroprawiro / dr. A.A. Gd. Budiarta/dr. Budisusetyo pikir, Bagian 

Ilmu Penyakit Dalam F.K. Unair, Jl. Oarmahusada 47, Surabaya. 

Selain dari baberapa desain penelitian eksperimental tersebut diatas, di Rumah 

Sakit sering diadakan penelitian retrospektif y:mg disebut : EX POST FACTO S'l'UDIES. 
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Penelitian ini rrtempunyai nilai yang "rendah", karena tidak mellliliki kontrol, lagi 

pula variabel bebasnya tidak dapat dikuasai oleh peneliti. Oleh karena itu pada 

penelitian dengan EX Post Facto Studies, sebaiknya dibuat satu atau lebih hipo-

tesa alternatif, agar supaya penelitian ini rnernpunyai nilai yang lebih tinggi. 

Contoh dari Ex Post Facto Studies ini inla.'1 : rnisalny.~ rneneliti status-status 

para penderita, (k,n akhirnya dibuat suatu kesimpulan. 

CARA PENULISAN HASIL PENELITIAN 

KERANGKA LAPORAN PENELITIl'.N 

JUDUL 

(Dengan nama-·name: peneli ti) 

KATA PENGAl'TAR 

DAFTAR lSI 

- PENDAHULUAN 

- BAB I , TINJAUAN KEPUSTMAAN 

- BAB II.,' PENELITIAN (Bahan dan Cara Peneli tiinn, Hipotesa, Analisa statistik 

Hasil Penelitian, Pernbahasan) 

- RINGKASAN DAN KESIMPULAN 

- SUMMARY AND CONCLUSION 

- DAFTAR PUSTAYA 

- LAMPlRAN (atau P.PPENDICES) 

* Ca.tatan: VGlumoBAB l".kurang·lebih samadengan volume BAB II. 

Apabila penelitian lebih "kecil';, BAB I dan BAB II dapat diganti dengan : Bahan. 

dan Cara Pe~Utian, Hasil Penelitian, pernbahasan, jadi lebih s·ederhana. 

Apabila penelitian lebih "besar", misalnya thesis, maka BAB I dan BAB II dapat 

diganti (tidak h3rus) dengan BAGIAN I dan BAGIAN II, dimana di dalam BAGIAN 

terdapat beber.apa BAB. 

/ 
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J U D U L 

Judul hendaknya dibuat sesingkat mungkin, tepat, logik serta informatif. 

Batasilah jumlah kata, judul hendaknya tidak melebihi lO-l2kata, agar pembaca dapat 

cepat memahami arti dari judul tersebut. Judul sebelum dan sesudah penelitian mung­

kin dapat berlainan; hal ini antara lain tergantung dari pada hasil analisa statistik, 

apakah hipotesa penelitian diterima ataukah ditolak. Hipotesa penelitian yang ditolak . 

tidak berarti penelitian gagal, melainkan nilai penelitian tetaE sama, hanya saja 

mungkin judulnya berObah dari pada judul yang direncanakan sebelum penelitian di­

mulai, dan diperoleh suatu judul yang tepat yang dapat mencakup seluruh pengertian 

dan tujuan penelitian. 

Apabila terpaksa tidak dapat dibuat suatu judul yang pendek, maka dapatlah dibuat 

dibawahnya suatu sub-judul, yai tu suatu kalim:lt penjelasan (biasanya dengan huruf 

yang lebih ~ecil) dibawahnya. 

NAMA PENELITI - PENULIS 

Sesudah judul, maka dituHs nama peneHti-penulis serta pembantu-pembantunya (ko­

author). Apabila penelitian dilakukan oleh beberapa peneliti yang berlainan bidang­

nya, misalnya kerja sarna antara dokter d~ ahli diit, atau dokter dengan insinyur, 

mnka titel kesarjanaan pada penulis lebih baik ditulis. Apabila semua penulis mem­

punyai profesi yang sarna, maka ditulis ntau tidak titel kesarjanaannya, tergantung 

dari pada peraturan dari "",jalah atau buku yang menerbitkannya. 

Yang dimasukkan dan ditulis menjadi pembantu peneliti ntau ko-author dalam penulis­

an laporan pcnelitian, hendaknya benar··benar orang yang turut menyumbangkan penge­

tohuan teori, bekerja dalam penelitian atau turut membuat naskah. Apabila hanya se­

ked.ar memberikan saran-snran dJ.n sumbang:1n pikiran y:mg tidak terlalu "besar", mnka 

nama mereka cukup ditulis di dalam judul UCAPAN TERIMA KASIH atau disebutkan didalam 

KATA PENGANTAR, dan tidak perlu dimaslikkan sebagai ko-author. 

Kebiasaan mudah memasukkan suatu nama (teman dekat, atasannya) dalam suatu naskah 

adalah tidak benar, kecuali apabila teman dekat J.tau atasan tersebut memen~~i kri-
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teria seperti yang telah diuraikan, lebih-Iebih apabila aUls,'In tersebut seorang 

Profesor yang terkenal, maka hal ini tidak j1!rang ditulis sebagai ko-author agar 

naskahnya dianggap barmutu. Apabila a~san atau profesor tersebut memang menyumbang-

kan pikiran, maka pencantuman narnanya dalall suatll naskah adalah wajar, tetapi juga 

harus mendapatkan persetujuanhya. 

Urutan penulisan 'nama pengarang hendaknya disusun menurut berat ringannya tugas 

penelitiannya, artinya nama penulis (author) i'.dc.lah nama peneliti atau penulis yang 

betul-betul paling aktif termasuk penulisan laporan penclitian, kemudian diikuti 0-

l"h nant'1-nama y:'lng disusun sesua! dengan bobet kegiat,m yang dilakukan eleh para ke-

• author tcrsebut. Nama penanggung jawab penelitinn yang ikut aktif membantu (seperti 

Kepala Bagian atau Ke9C11a Subbagian atau 1-:l.innya), ronka meskipun tidnk sclalu, bia-

sanya namanya dicantumkc~ paling akhir. Sesudah nama penulis d:'ln para ko-author, 

maka di tuliskan n~ Subb:\gia.n, Bagian t Ft'.kul tas, ani versi tas, Rumfu1. Saki t dirnana 

penelitian dilaksZ'.Ik'1kan, dan nama kotanya. pcnulisan yang informatif inipun tergan-' 

tung pada peraturan y'1ng ada pacJa rol'ljabh "'tau buku yang menerbitk,mnya. Urut'Oln ini 

(termasuk mengikut sertakan n~a Rum~~ S~<it) dikerjakan, apabila penelitian memang 

dikerjakan di Rumah Sakit tersebut. 

Tetapi, jika scscorcng rnisdlnya bekerj.:l di sal:th SJ.tu Rumah sakit atau Fakult:;-.s me-

nulis tentang tinjauan kepustakaan , dan mCnl!rik suatu kesimpulan atJ.u menemukan suatu 

~&Balah, maka tempct kcrjanya (nama Rumah Sakit tersebut) tidaklah perlu disebutkan. 

J:mgan lupa memberitahu kepada editor atau pcnc=rbit, kepad,:> siapa korespondensi 

tentang naskah tersebut dapat dilakukan, sehingga ada kemungkinan untuk kornunikasi. 

KATA PENGANTAR ini scbetulnya adalah suatu bagian yang dipergunakan oleh pengarang 

atau penulis untuk menyampaikan rilsa terirna kasihnya. Kadang-kadang ada bentuk lain 

yaitu ada suatu judul tersendiri , UCAPAN TERI!I.A KASIH, yang terletak dibagian bela-

kang. Bentuk UCAPAN TERIHA KASII! ini tidak l,"in adalah sa.'lla dcngan "Acknowledgement", 

apabila yang harus mendapatkan ucapan terima kasih banyak jumlahnya, lebih baik di- , 
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mtL"It didalam KATA PENGANTl',R. Tet"pi ",pobila jumlahnya sedikit, mM:!. lebih baik tan-

pa KATA PE~ANTAR, mel;::inkan dengan bentuk UClIPAP TERI!f;.'\. KZ\SIH yang di taruh pada n-:-

khir daripada naskah sebelum DAFTAR PUSTI·J<A. 

Bagian IQ,TA PENGANTJ>.R (dibaginn muk.:l.) at:'!u UC,'\.PAl> TERUIA Kl".SIH (dibagian belakang) 

ini dipergunaki'ln 010h penulis untuk menguc:'Ipk,m ras:'! TERIM1\ )<ASHI kepada orang atau 

instansi yang memb=tu, misn1nya bc.ntuan berupa uang, obat-obatan, a1at-nlat, per-

baikan bahosu atctu pentorj::nnC'l.han ke dalrun bahnsa. Inggris, pembuctnn tabel~ foto, 

dan gambar. 

Kerja sarna dengan baginn-bagian lain terutruna dabm hell memberikan bMan penelitian 

penderita-coba, atnu lainnya harus diberi UClIPZ,N TERI!m KASIH, dan tidak ditulis se-

bagai ko-author apabila kegiatanny." hanya terbatas pada kcrja sama sajn. 

DAFTAR lSI 

Yang termasuk dida1am DAFTAR lSI adalah bagian yang betul-betul merupakan bagian 

ilmiah (scientific). Sedangkan oagi= yang non-ilmiah (sebelum DAFTAR lSI mempunyai 

nomer halrunan tersendiri. PEHDAHULUAN ysng tGrcantum didalam DAFTAR lSI mell\Imnyai 

nomor halaman 1 (satu). 

KATA PE~ANTAR, DAFTAR PENULIS atau penY1ll!'hanq n1'>sknh = kontributor (bila ada, dan 

sebutkan ti tel dan jabntannya), dan lembar.,m-lernbaran lain (solain daft."l.r TlJlEL, 

GRAFIK, atau data 1engkap penderita) hen(hknya "dikc1uarkan~ d·:>ri DAFTAR lSI. 

PENDliliULUr.t1 

PENDAHULUAN didalmn DAFTAR lSI, mempunyc:i nomer halam·;)n 1 (satu), baru disusul de-

ngan nomor halmnan berikutnya. 

Didalam PENDAHULUAN. hendaknya ditulis (dalam bebcrapa a1inefi) beberapa hal yang me-

liputi : 

1. hasil ob.servasi baik melalui pengalaman sehari-hari ataupun bacaan (tinjauan 

kepustakaan) 

2. permasalahan yang dihadapi 
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3. bahan yang akan diteliti 

4. tujuan penelitian 

5. hasil yang diharapkan dad penelitian. 

Uraian nomer 1 sampai dengan 5 haruslah singkat. PE~ID~JlULUAN biasanya cukup ditulis 

dalam satu halaman saja, dan rnaksimel dua halaman untuk penelitian yang besar. 

BAB I : TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

penggunaan BAB I untuk TINJAUAN KEPUSTAKAAN ini hanya untuk penelitian yang agak 

berbobot. Untuk penelitian biasa, maka sesudah l?ENDAHULUAN langsung disusul dengan 

BAIil\N dan CARA PENELITIAlI, kemudian HASIL PENELI'l'IAN, PEMBAHASAN = PEMBICA1:UIAN = 

DISKUSI, RINGKASAN DAN KESIHPULAN, UCAPAN TERII1A KASIH (bila ada), dan kemudian 

DAFTAR PUSTAKA. 

Ini berarti bahwa,. tinjauan kepustakaan akan termasukkan didalam PEMBAHA.SAN. 

Tetapi dalam pellelitian yang ngak besar, m':!k:1 latar bel.'lkang tinjauc.n kepustakaa~ 

haruslah dibahas tersendiri. 

Dalam manyusun penu1isan tinjauan kepustakaan, dapat digunakan dengan sistim nomer 

sesudah nama:'nam."l penulis disusun secara Ollfc.betik, at·3upun deng1l.11 !listim llama 

penulis dengun tc-mun-puhlikasi dibehkangny",. 

Sistim nomer ini tc~aknya pendek dnn rnpi. Tetnpi pembaca tidak dapat mengeqa1 

langsung nama penulis, tidal< dapat mengetahui deng'ln cepat tahun-publikasinya, dan 

lagi pula apabila 'ldc. tamb?~an padn daftar pust'lka (wisalnya mrijal."lh baru), sukar 

, . 
sekali memasukkanny:'l oleh karen.:> nomer-nomer yang sudah disusun al<an beruhah se-

mua. Sistim mur.a penulis dan tahun ini lebih praktis, k'lrena p::.ra pembaca cepat 

mengetahui nanc penu1is dan tahun kapan diltluat di majalah. mudah memasukkan pus taka 
• 

baru karena tidak rnerobah nomer di da1am naskah. Dengan sistirn ini hendal<nya, d.i-

batasi jumlah pustaka didalam naskah; cukup ditulis nama pengarang yang betul-betul 

relevan saja. l.!isalnya : tenpi dii t pada diubetes sangat penting (Iq}!i tehouse 1964; 

Andreas, 1970; Reaven, 1978). 
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Dengan sis tim nama ini, apabila ada 10 (sepuluh) rem,,, penulis, make. jadinyaakan sa­

ngat panjang. Oleh karena itu, apabila mungkin batasilah sampai dengan 5 (lima) nama, 

penulis saja. Nama para penulis yang digunak,m, harus mempunyai "saham" yang cukup 

besar dalam pernyataan didalam naskah tersebut. 

Apabila suatu knrangan asli mempunyai labih dari satu penulis,maka tulislah ~am3 au­

thor nya saja (satu nama) misalnya : Pfeiffer dkk, 1979. 

Bcberapa hal yang hilrus dipcrha tikiln dali'l!l BAB I mlc.hh , 

1. tinj",um kepustakaan tidak bolch "linr", artinya bebns kesana kemari, panjang se­

kali tanpa ada relevansi yang jelas dengan penelitiannya. 

2. volume at;..:lu pCJljangnya BAB I (tinjauan kepustakaan) jangan terlalu b'mye.k berbeda 

dengan volu:ne at:m panjangnya BAH II .. PENELITIAN. 

(dalam kenyataan, BAB I biasanya sedikit lebih panjang d:lripad.., BAB II). 

Beberapa contoh praktek penulisan nama penulis dari DAFTAR PUSTAKA "didaL:un" karya 

ilmiah. 

Sistem nama 

1. Various abnormalities of blood coagulation factors and platelet functions have 

been reported,. particularly in subjects viit.h is "hemic heart disease characterized 

by shortened pb.sma cephalin tine. Imler blood fibrinolytic acti vi ty, increased 

factor I, V, and VII levels, and pl:ltelet abnormalities (Egebert, 1963; Fearnley 

etJ.l., 1963; H611em et ,~l., 1964; Shaw at .:.1., 1967; Mayne et a1., 1970~ Nordoy 

et '11., 1970, Heath et '11., 1971). 

perbaikan:Cara penulisan sistem namn ters6but diatas betul (perhatikan titik, titik 

koma), tetapi nama penulis sebagai sumber penunjang terlalu banyak. Batasi­

lah maksimal 5 (lima) saja yang paling relevan. 

Perhatik~n pula 8 bahwa uru~~n penulis~n nama-nama penulis adalah khrono­

logik rnenurut tahun publikasiny'1. 
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2. Peterson et al. reported th:lt the erythrocyms, leukocytes and platelets from 

poorly controlled diabetic patients '\11 sho.,ed functionCll abnormalities 

(Peterson et Cll., 1977). 

Perbaikan Peterson at al. (1977) reported that the erythrocytes, leukocytes 

and platelets from poorly controlled diabetic pCltients all showed 

functional abnormalities. Atou ; In 1977, Peterson et al. reported 

that the erythrocytes, leukocytes and platelets from poorly controlled 

diabetic patients Cl11 showed functional abnormalities. 

3. It was clear that in several respects, dietary objectives and strategies should 

be quite different in the two main PIpes of diClbetes (West, 1973; west, 1975). 

Perbaikan It w.as cle"lr that in several r2spccts, dietary obj.,ctivcs 'lnd stra-

tegies should be quite different in the two main types of diabetes 

(West, 1973; 1975). 

Sistem nomer 

1. As reported b" Truswell et a1., in gener"?l, insulin-dependent diabetic patients 

adhered to their diets but maturity-onset diabetics treated with diet alone did 

not (lB). 

Perbaikan Nemer 18 aoa1ah norncr urut alfabetik didalam DAFTr.R PUSTAK~. 

Lebih baik angka 18 dipindah kedepan seperti , As reported by TruSS-

well et al. (18), in general, insulin-dependent idabetic patients adhe-

red to their diets but maturity-onset diabetics treated with diet alone 

did not. 

2. Stone (1961) had shown and impressive relation between the effectiveness of 

dietary therapy and the control of <iiClbetes (17). 
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Perbaikan Apabi1a menggunakan sistem norner, janganlah menulis tahun didalam ku­

rung. I'jaka tulis1ah : In 1961, stone (17) had shown and impressive re­

lation between the effectiveness of dietary therapy and the control of 

diabetes. 

Dalam penggunaan sistem norner, anqka-angke. yang boleh ditulis didalam kurung ada­

lah angka-angka dari urutan publikasi didala~m DAFTAR PUSTAKA. 

BAHAN DAN CARA PENELITIII/l 

Dalam bahasa Inggris, sering disebut materials and methods. 

Tergantung dari bentuk 1aporan pene1itian, apakah suatu ~~esis, skripsi ataupun 

karya akhir. maka untuk penelitian biasa, tehnik prosedur suatu pemeriksaan yang 

dipakai da1am penelitian, tidak perlu diuraikan panjang lebar. Tetapi untuk thesis, 

uraian tersebut mutlak diperlukan, termasuk urainn tentang modifikasi dari tehnik 

prosedur pemeriksaan. 

Beberapa unsur ynng perlu dicantumkan dalam Bnh'ln dan Cru:'1 Penelitian adalah r 

1. bahan yang digunakan dan temp at pene1itian, misalnya penderita diabetes di 

Rumah saki t dx-. Soatomo 

2. kriteria diagnosa. misa1nya kriteria diagnosa diibetes mellitus, atau artritis 

rematoid. 

3. cara mengrunbi1 contoh (sample), misalnya dari darah vena atau kapiler 

4. ~lat-~lat yang dipakai 

5. metoda pemeriksaan 

6. metoda analisa statistik 

7. dan lain-lain 

Hal-hal tersebut perlu diperhatikan, knren~ misalnya dengan kriteria dan metoda 

yang berlainan, akan mcrnberikan hasil yang berlainan pula apabila ada peneliti 

lain akan mengulangi penelitian tersebut. 
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Metoda analisa statistik harus diuraikan (singkat), bahwa bahan yang mana misalnya 

akan dianalisa dengan t-test, bahan mana yang akan dianalisa dengan Chi square 

test. dan lain sebagainya. 

HIPOTESA 

Hipotesa diperlukan terutama untuk penelitian eksperimental. 

Hipotesa sebenarnya adalah suatu jawaban sementara dari penelitian. Dengan demiki-

an, hipotesa harus dirumuskan dalam bentuk pernyataan, dan bukanlah suatu pertanyan. 

Perhatikan : MASALAH harus ditulis dalam bentuk pertanyaan,sedangkan HIPOTESA ha-

rus ditulis dal.;un bentuk pernyatilan. 

Setiap HIPOTESA harus diberi penjelasan-'penjehsan seperlunya. Did",lam penjelasan 

itu perlu ditunjuk unsur-unsur yang harus diperhatikan dalam proses selanjutnya. 

Arah dari peneliti harus ditunjukkan pada pengujian hipotesa, oleh karena itu pe-

rumusan HIPOTESA merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian. 

Setelah unsur-unsur atau variabel-variabel HIPOTESA dijelaskan, maka proses se-

lanjutnya adalah menuju ke analisa statistik sesuai dengan metoda-metoda yang te-

lah ditentukan. 

ANALISA STATISTIK 

ANALISA STATISTIK ini perlu diuraikan hanya untuk penelitian yang berbobot. 

Pada penelitian biasa, maka analisa statistik ini cukup dibahas pendek didal'am 

BAHAN dan CARA PENELITIAN. 

Sesuai dengan bentuk dari desain penelitian, maka metoda ANALISA STATISTIK untuk 

data-data yang telah terkumpul sudah harus ditentukan sebelumnya. 

Peneliti tidak boleh ragu-ragu lagi metoda analisa s~,tistik yang akan digunakan. 

APabila peneliti masih ragu-ragu metoda ANALISA STATISTIK apa yang akan digunakan, 

berarti bahwa desain penelitian belum sempurna dan harus diperbaiki lag1 sebelum 

penelitian dilaksanakan. 

Mengolah data adalah usaha yang dapat membuat data itu "berbicara", oleh karena 

itu sebelumnya data harus disusun yang baik dan sistematik. 
4; 

. , 

- ~ 

1 
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Pene1iti harus mempunyai sifnt jujur, sportif, obyektif, 1anggen9, tekun dan eer­

mat, seperti te1nh diuraikan dida1run p<lndahuluan nnskah ini. Data-dat~ harus die a­

tat dengan teliti, lengkap, dan sistematik, ng,'lr i'lk~n mell'udahkan pengolahan. I!es­

kipun demikian didalam Inpornn penelitian, tidak semua data dilampirkan. 

Laporkanlah data yang mempunyai re1evansi Y'lng tinggi dengan penelitian. 

Apabila peneliti tetap ingin mencantwnkannYG. data lcngk.'lp dida1am ni".Sk,3h (karena 

dianggap penting), maka data 1engkap tersebut dapat dicantwnkan dibagian LAMPIRAN 

atau APPENDICES (bagian sesudah DAFTAR PUSTAKP,). 

Dalam hasil penelitian, dapat dieantumknn TABEL dan atau GRAFIK, SKEMA, GAMBAR, 

atau lainnya. 

TABEL atau GRAFIK yang baik, akan lebih berm~faat daripada kalimat-ka1imat. 

Oleh karena itu sY:lrat-sY'lrat untuk membuat TABEL atau GRAFIK haruslah dipahami 

oleh peneli ti. 

Jangan1ah memuat TABEL dan GRAFIK bersamaan untuk data vang sama, (pilihlah salah 

satu), karena keduanya hanya ~2mberikan informasi yang sarna. TABEL biasanya lebih 

berguna da1am hal informasi data-data da1am hantuk angka, sedangkan GPAFIK 1ehih 

menggambarkan hubungan yang lebih jabs. 

Da1am memberi nomer TABEL, lebih baik dengan angka Romawi (TABEL I, II dan sete­

rusnya) apabi1a jumlahnya sedikit (misalnya kuranq dari sepuluh), dan angka biasa 

ilpabila jumlahnya melebihi sepuluh (TABEL 1, 2 dan seterusnY1\). Sebaiknya TABEL di 

tulis dalam huruf besar, demikian pula meskipun tertulis didalam naskah. 

l:isalnya : Hasi1 gluJ:osa dan lemak darah duri para penderita Diabetes Mellitus se­

sudah makan buncis dapat dilihat pada TABEL 5. (Perhatikan : bukan tabel ~). 

Apabil'l TABEL "-tau GAMBAR diambil dari suutu ffiiljalah, maka padu bagian dibelakang­

ny:l harus disertak:ln namil pengar;::ngny,'!, meskipun sudah mengalami modifikasi. 

Misa1nYil : TABEL 5. K1asifikasi Diabetes Mellitus (Sub-bagian Endokrino10gi 1980, 

modifibsi dari Harris dkk. 1979). 
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PEMBAHASAN = PEMBICARAAN = DISKUSI 

PEMBAHASAN adalah "perkawinan" antara tinjauan kepustakaan dengan hasil penelitian. 

Jangan sampai ada kepi.neangan dalam hal menyuguhkan data dari hasil penelitian tan­

pa diskusi yang baik dengan tinjauan kepustakaannyc .. 

Setiap hasil sedapat mungkin dibandingkan dengan basil dari pei'lelitiatLlain. 

Tidak ini saja, maka haruslah segera disusul dengan pembahasan yang hidup berda­

sarkan baeaan yang diperoleh dari DAFTAR PUS TAKA. 

Dalam PEMBAHASAN, penulis harus memiliki sif~t yang jujur, artinya jangan selalu 

membesar-besarkan manfaat dari hasil penelitiannya sendiri. 

Carilah hubungan an tara hasil penelitiiln kita dengan hasil penelitian lain. 

Apa kekurangan-kekurangan kita, danapil keunggulan peneliti lain. 

RINGKASAN DAN KESIMPULAN 

Sebetulnya RINGKASAN d"n ABSTRAK sedikit berbeda. BilE'. sudah ada ABSTRAK, RINGKASAl'! 

tidak diperlukan lagi d"n demikian pula sebalikny",. 

ABSTRAK bi"sanya dibatasi panjangnya, umumnya paling panjang 300 kata (tergantung 

permintaan editor) dan meliputi permasalahan, metoda penelitian, hasil penelitian, 

dan kesimpuliln. Ad:'> pula yang membatasi paling panjang 200-250 kata. Tetapi pad" 

umumnyil paling pendek harus mengandung 150 kata. 

RINGKASAN lebih ditujukan kepada pembaca yang meliputi isi keseluruhan dari naS­

knhnyo.. 

Dalam membuat RINGKASAN janganlah memberi nomer-nomer, dan hendaklah meliputi 

1. ringkasan padat dari tinjauiln kepust3kaan yang relevan saja 

2. ringkas:'>n dari bahan dan eara penelitian (pendek) 

3. hasil penelitian 

4. kesimpulan dari pen6litian tcrmasuk kcgunaan dalam praktek 

5. bila perlu, saran-S~'l.n peneliti dalam suatu kalimat demi perbaikan penelitian 

yang akan datang. 
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Dalam rnenulis RINGKASAN dan KESII1PU~N, hendaknya untuk keseluruhannya tidak rnele­

bihi 2 (dua) halarnan dengan ketikan satu setengah spilsi, keeuali pada thesis. 

Apabila suatu laporiln sudah rnernpunyai P.INGKASAN dan KESIMPU~N, d:m suatu ketika 

rnajalah atau panitia kongres memintn 3bstraknya, rnak" penulis dapat mernbuat abstrak 

dari Ringkasan yang ada dengan kotentuan-ketentu<ln dari aLstrak seperti diuraikan 

diatas. 

Didalam lIBSTRAK atau RINGKASAI<, jang.3.nlah monulis, misalnya: •••••• tehll dibaha/i. 

bataspn,insidens, etiologi dan patogenesa dari makroangiopati diabetik:l. 

Apabila batasan, insidens, etiologi dan pi1togenesa memang perlu ditulis didal,.,m 

ABSTRAK atau PI NGKAS;'H , maka tulislah seearn singkat. 

Kadang-kadang didalarn ;~STRt,K, dijumpai pula : Hasil dari penelitian ini akan diba­

has. Tulisan ini hendaknya dihind3rkan. Apabila memang bclum ada hasilnya,maka ~e~. 

ngan sendirinya penolitian ini belum dapat diajukan ke su"-tu seminar at,aupun simpo­

sium. 

SUMJf.ARY AND CONCLUSION 

SUMMARY and CONCLUSION ini perlu dibuat, agilr hasil penelitian tidak hanp dapat 

dibae3 oleh pel!lhilea did31am negeri, rnelaink3n dapat diketahui pula oleh para pern­

baea di lUilr negeri. 

DAFTAR PUSTAKP, 

1. PEDOloll-.N UllOM 

DAFTAR PUST~, rnerupakan kurnpulan dari publikasi ilrniah yang dibaea oleh pene­

liti - penulis untuk keperluan penelitiiln dan penulisan naskah. Dapat pula de­

ngan HUBUNGAN PRIBADI dengnn Ilmuwan dalam bidang yang bersangkutan. 

;,pabila sangat scdikit inforrnasi yang diperolch dari suatu publikasi ilmiah 

(lebih-lebih bila tidak dibaeil semuanya). rr~ka sebaiknya publikasi 1lmiah ter­

sebut tid3k dimnsukkan di dalam DAFTAR PUSThKP,. 

Publikasi ilrniah yang terdapat didalrum suatu naskah ilrniah tetapi tidak dapat 
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dibaea langsung, hendaklah tidak dieantumkan didalam daftar pustaka. Maka earilah 

karangan asli dari publikasi ilrniah tersebut, dan apabila sudah ditemukan dan di­

baea baru dapat dimasukkan di dnlnm Dl,FTI,R PUSTAK.\. 

l\pabila tidak dapat di temukan, tetapi publikasi ilmiah tersebut sangat penting, 

maka harus dituliskan , nama pengarangnya, dan di tulis "dikutip dari ••••.••• ". 

Apabila informnsi diperoleh dari suatu ABSTRAK, maka dibelakang judul naskah dalarn 

DAFTAR PUSTAKA harus dituliskan kata : ABSTRAK. 

Kadang-kadang untuk menghemat biayn peneetakan, nv~ka beberapa majalah seringkali 

membatasi jumlah DAFTlIR PUSTIIKA. Memang tidak sernua publikasi ilmiah a~'lU majalah 

yang dibaea oleh penulis harus dirnasukkan ke dalam Dl.FTAR PUSTAKA. Adalah suatu 

pend:J.pat yang tidak benar, apabila lebih banyak Dl.FTl.R PUS TAKA lebih b.~ik naskahnya. 

Penulis yang baik adahh penulis y;:mg dapnt rnemilih, publikasi iL>ninh yAng relevan 

yang mana yang dap,:It dimasukkan ko d:,la'll DI'.FTAR PUSTlIKl>; dornikian pub sewaktu pe­

nulis rneneantumkan nama penulis di d?l= naskah, haruslah ditulis nama penulis 

yang betul-betul menunjang suatu pernyat.:!an di dalarn naskah. 

/olisalnya , dU t tinggi hidrat ,,,rnng akan rneningkatkan kepekaan jaringan pElrifer 

terhadap insulin (Hirnsworth, 1936, Brunzell dkk, 1971). Ini berarti. bahwa dida­

lam publikasi ilrniah Himsworth dan Brunzell, terdc:pat SU1'.tu penelitian at.:!u bukti­

bukti yang dapat rnenunjang pernyataan tersebut. 

2. Cf,RA PENULISI,N Df.FTAR PUS'rAKi\ 

Didalam rnenulis Dl.FTAR PUSTAKi" didapntk'ln 2 earn , 

il. Dengan rnenggunakan ~penulis (sistirn nama) yang disusun seeara alfabetik. 

Dengan eara ini biasanya, binsanya t.:!hun ditulis dibelakang nama penul~s. 

Bila tcrdapat lebih dari satu penulis 6idalam publikasi ilrniah, mnka didalarn 

naskah nanti, hanya di tulis Ik'1ma authornya saja dnn di tambah dengan k:lta dkk 

atau Elt 0.1 (pilihlah selah satu, dkk atau et .'11., tetapi untuk naskah i1rniah 

yang berbahasa Indonesia, lebih baik ditulis dkk., dan penulisan selanjutnya 

harus konsisten). 
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Contoh Brunzell, J.D., Lerner, R.L., and Porte, D.Jr. (1970). Fallacy of dieta­

ry carbohydrate restriction in diabetes mellitus (abstract). Diabetes 19 

(Suppl.l), 379. 

Harap diperhatikan : - 1970 (penulisan tahunnya) 

- penulisan abstract (dibelakang judul naskah) 

- 19 (menunjukkan volume) 

1 (menunjukkan Supplement, yang sering disingkat dengan 

S.uppl) 

- 379 (menunjukkan halamannya) 

Penulisan halaman. dapat ditulis halaman awel sampai dengan halaman akhir (misal­

nya: 379 - 385), atau ditulis hanya halaman awal saja. Yang penting : harus kon­

sisten atau seragam, pilihlah salah satu cara (lebih mudah halaman awal saja). 

h. Dengan menggunakan cara nomer (sistim nomer) dari penulis yang telah disusun se­

cara alfabetik dalam urutan DAFTAR PUS TAKA. 

Nomer ini merupakan pengaanti dari nama pengarang, dan tidak boleh berubah-ubah 

dalam satu naskah. 

Bi~sanya suatu majal~ sudah mempunyai pedomen sendiri-sendiri, apakah mengguna­

kan sistim nama ataukah sistim nomer. 

Kami lebih cenderung dengan sis tim nama, karena mempunyai banyak keuntungan-keun­

tungan. 

Keuntungan dari sistim nama : 

1. pembaca dapat langsung mengetahui nama penulis yang memberikan suatu pernyata­

an etau penemuan 

2. pembaca dapat langsung mengetahui tahun berapa pernyataan atau penemuan terse­

but diperoleh. contoh • hanya dengan diit rendah lemak saja, tidak dapat menu­

runkan kadar kholesterol didalam darah (Keys dkk., 1956), yang berarti bahwa 

penulisan atau publikasi tersebut terjadi pada tahun 1956. 

3. apabila jumlah dari suatu DAFTAR PUSTAl<A yang sudah ditentukan berubah atau 

tambah, maka dengan CCIil ini tidak diperoleh suatu kesukaran apapun. 
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Kerugian dari sistim name' : 

Dalam penulisan didalam naskah, maka jadinya naskah akan lebih panjang, misalnya: 

regulasi diabetes tetap baik meskipun penggunaan hidrat arang di dalam diit rela­

tip tinggi jumlahnya (Bierman dkk., 1961; Brunze11 dkk., 1970; Anderson, 1973). 

Perhatikan eara penulisan titik, koma, dan titik koma. 

Tetapi hal ini dapat diatasi, apabila pcnulis ingat, bahwa name-nama penulis yang 

dieantumkan ini haruslah benar-benar mcmpunyai "saham" yang eukup besar dalam per­

nyataan tersebut. Apabila tidak eukup besar dan hanya "menyinggung saja", maka 

janganlah dicantumkan. Seperti telah dibahas terdahulu, bahwa sedapat mungkin ja­

ngan melebihi limn nama penulis untuk SJtu pernyataan. 

Keuntungan sis tim nomer : 

Lebih ringkas dan hemat, sehingga banyak jug:! maj'llah yi'.ng menghendaki sis tim ini. 

Kerugian sis tim nomer adalah : 

1. pembaea tidak lcmgsung dOlpat mengetchui nama penulisnya 

2. pembaca tid"k dapct langsllng menge-b.hui _~hun berapJ. pernyata:ln ataU penemuan 

tersebut diperoleh 

3. apabila penulis mendapatkan publikasi ilmiah mutakhir dan publikasi ini s-:mgat 

pcnting, sedangkan DAFTAR PUSTAKA sudah tersusun, maka akan sukar untuk menyu­

sulkannya, karena nomer dalam DAFTAR PUSTAKA akan berubah dan puli". nemer-Homer 

didalam naskah. (suatu pekerj.~:m ynng tidak mudah, lebih-Iebih apabila naskah­

nya sangat panjang ; aporan penelitian, thesis dan lain-lain dan jumlah publi­

kasi di dal3m DAFTAR PUS TAKA banyak). 

Menurut pengalnman kami, apabila jumlah DAFTAR PUSTAKA masih kurang dari 60 (enam 

puluh) , maka sistim nomcr masih dapat digun"k"ln, tetapi apabila sudah melebihinya, 

maka sistim nomer ini akan menimbulkan lebih banyak kesulitan. 

Dalam menyusun nama-nama penulis didalnm DAFTAR PUST1L~ hendaklah diperhatikan 

ada 2 eara ("da yang diakhiri dengan titik, dan titik dual yang tidak berbeda, 

tergantullg dar! pada tatatertib dari majillah. 
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Tetapi yang jelas adalah harus konsisten, apabila berakhir dengan titik, harus 

dengan titik terus. 

Meskipun demikian, kami memi1ih dengan ~iti~ saja, karena titik dua masih banyak 

digunakan untuk kalimat se1anjutnya, misa1nya pada judu1-judu1 tertentu, pada ba­

tas antara volume dan ha1aman (pada sistim norner). 

Contoh:l.Stone, D.B., and Connor, W.E. (1963). The prolonged effects of low cho­

lesterol, high carbohydrate diet upon serum lipids in diabetic patients. 

Diabetes 12, 127. atau (apabi1a ditu1is dengan sistem norner dan titikdua): 

2.Stone, D.B., and Connor, W.E., The prolonged effects of low cholesterol 

high carbohydrate diet upon the serum lipids in diabetic patients. 

Diabetes 12, 127, 1963. 

Maka dengan demikian, terd2.pat titik dua. (,) duCt kali, yaitu dibelakang W.E. dan 

dibelakang 12. 

Alterlk"ltif pert:.m:: kir.,mya lebih baik lhripedCl yang kedun. 

Didalam rnenu1is ne~Cl-nama penulis ~ida1am DAFTAR PUSTAKA, hendaknya ditulis semua 

nama baik author m,aupun semua ko-authornya, je.ngan disingkat, misa1nya : Stone et 

a1. Tetapi, didabm nnskah, hnnya1ah ~'-2.u~or saja dan tahunnya. 

Dalam lk1.skah, bila ndn xc-author, cukup ditulis dkk atau et ~l., tetapi dalam 

DAFTAR PUSTAKA, harus ditulis lengkap (tidnx boleh dengan dkk atau et all. 

Dengan demikian dapatlah disimpu1kan urutan cara menulis publikasi ilmiah di da­

lam DAFTAR PUSTl\.'\A (sistim nama) apcbila sumber bacaan berasal d'lri suatu majalah, 

seperti berikut ini : 

1. Dalam DAFTAR PUSTAKA nama penulis dan para ko-author harus ditulis semua (un­

tuk menghargai author dan ko-author), tidak bo1eh diperpendek dengan mernhu­

buhkan kata dkk. Sebelum nama terDkhir, ditambahkan kata dan. 

Diantara nama-nama pengarang, ada tanda kom:::. Sebelum nama ko-author yang ter­

akhir, lebih baik ditulis and atau dan. 
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2. Tahun publik~si ditulis sesudah nama ko-author terakhir d~n ditulis didalam kurung 

3. Sesudahnya, dibolakang kurung dapat titik ntau titik dua, harus konsisten, ter­

gantung tata tertib cari suatu rnajalah. ~t~pi lebih baik titik saja. 

4. Judul karangan, kernudian ti tik. Bi 13 sua tu abs tn.k, dibe lakangnya h~..rus di t.ulis 

abstrak di dalam kurung, baru kernudian titik. 

5. Ni!ma rnajalah, terus disusul norner voluIne, tanpl1 koma. Apabila narnOl rnajalah di­

singkat, rnclta harus ada titik dibelaknngnya. 

6. Namer volume, kernudian kama, kecuali bila ada supplernentnya. 

7. Supplement (disingkat Suppl. didaL~rn kurung) dengl1n nornernya. Ini bila ada 

Supplernentnya. 

B. Namer halarnl1n, kernudian titik. Untuk nomer hal3man dapl1t dituliskan nomer ha­

Inman permula.,m saja atau norner permulaan sampai akhir. 

Y~ng penting adelah harus konsisten (salah satu cara sajl1 yang digunakan dida­

lam satu publikasi ntau majalah). 

Beberapa contoh. 

1. Heath, H., Brigden, W.P., Canever, J.V., Pollock, J., Hunter, P.R., Kelsey, J., 

and Bloom, A. (1971). Platelet adhesiveness and aggregation in relation to dia­

betic retinopathy. Diabetologia 7, 30B. 

2. C<lrey, M.A., Munoz., J.t'.., Palumbo, P.J •• Kottke, B.A .. and Ellefson, R.D. (1973). 

Hypcrlipoproteinernia in Diabetes Mellitus (abstract). Diabetes 22 (Suppl.l),3l5. 

Dalarn menulis singkatan d.ari suatn rnajal2lh, haruslah digunl1k;:m singkatan yang res­

mi, misalnya , 

1. The Journal of the American Diabetes Association, disingkat , pIABETES. 

2. The New England Journal of Medicine, disingkat , N. Eng!. J.Med. 

3. The American Journal of Medicine, disingkat : Am.J.Med. 

4. Annals of Internal Medicine, disingkat ; Ann. Intern. Med. 

5. Brittish Medical Journal, disingkat : Br./.led.J. 

6. DaA seterusnya. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN BEBERAPA DESAIN PENELITIAN ... ASKANDAR TJOKROPRAWIRO



-26-

MILl K 
PERPUSTAKAAN 

- UNIVERSITAS AIRLANG'J'" 
SURABAYA 

Apabila menggunakan sistim nomer, maka c~ra penulisan didalam DAFTAR PUSTAKA agak 

lain, yaitu tahun ditaruh paling belakang, dan diantara volume dan halaman ada ti-

tik dua, dibelakang halaman ada koma, kemudian t"hun dan disusul dell9an titik. 

Contoh : Faber, O.K., and Binder, C. C-peptide response to glucagon. 

Diabetes 26: 605, 1977. 

Apabila suatu karangan belum selesai, tetapi karena pentingnya karangan tersebut 

menjadi sumber ilmiah dari penelitian .. dan yakin bahwa karangan tersebut memang ad·). 

dan akan dimuat atau diajukan dalam suatu Sirnposium atau Pertemuan Ilmiah resmi la-

in, maka nama peneliti dad karangan dapat dimasukkan di dalam DAFTAR PUS'fAK.!\C de-

ngan membubuhkan kata IN PRESS dalam kurung, ~Hbelakang judulnya. 

Misalnya : Budi Susetyo Pikir, Askandar Tjokroprawiro, Hoepoediono Soewondo (1980). 

Pengaruh brrunbang pad." Kadar glukosa dan lemak darah dari penderita dia-

betes mellitus (IN PRESS). 15 tho Internatiolli~l Congress of Intern~l 

Medicine. Hamburg, August 18··22, 1980. 

Kadang-kadang di dalam DAFTAR PUSTAKA, dic~nt~~an nama salah satu sarjana atau 

pusat penelitian dan disebutlca.n personc"',l communication atau hubungiln pribadi. 

Personal communication ini hanya mungkin apabila : 

1. nama sarjana tersebut sudah terkenal (mempunyai cukup ba.nyak publikasi didalam 

majalah ilmiah yang terkenal) terutama didalam bidang yang dikomunikasikan 

2. nama sarj:mll tersebut sudah mempunyai banyak ~ngaJ.aman penelitian dalam bidang 

yang dikomunikasikan 

3. sarjana atau pus at penelitian (misalnya Joslin's Diabetic Clinic) tersebut 

bermr-benar merupakan suatu resource person a~,u centre yang termashyur dalam 

bidang yang dikomunikasikan. 

Penting: 
Apabila DAFTAR PUSTAKA terdapat salah satu nank, yang berasal dari suatu buku, 

maka urutan penulis3nnya adalah sebagai berikut 

1. nama penulis atau kontributor, disusul dengan tahun didzllam kurung, titik 

2. judul tulisan didalam buku tersebut, titik 

3. kata In : (In titik dua) , dan disusul dengan nama buku 
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4. editor atau editors, disusul dengan titik dua, nama-nama editor kemudian titik 

5. edisi keberapa, titik 

6. nama penerbit, titik 

7. kota tempat penerbitannya, koma 

8 0 tahun penerbi tan , titik apabila tidak ada identitas halaman, dan kama apabila 

disusul dengan halaman 

9. halaman, titik 

Apabila buku itu dibaca semua, tidak perlu ditulis ha1amannya. 

Beberapa contoh dalam penulisan publikasi ilmiah "didalam "OAFTAR PUS TAKA 

1. l/,arble, A" White, P., Bradley, R.F., i:md Krall, L.P. (1971). Joslin's Diabetes 

Mellitus. lOth Edition. Lea & Febiger. Philadelphia, 1971. 

* Apabila salah sntu judul saja yang diambil, maka harus disebut nama Contributor, 

tahun, judul. 

2. Goldstein, H.H. (1971). Allergy and Diabetes. In : Joslin's Diabetes Mellitus. 

Editors: Marble, A" ~fuite, P., Bradley, R.F., and Krall, L.P. 

10 edition. Lea & Febiger. Philadelphia, 1971, p. 701. 

3. Khare, a.p., Rao, B., Rizvi, S.N.A., Gulati, P.D., and Vaishnava, H. (1974). 

Isocaloric high'"cnrbohydrate diet in diabetes mellitus, a practical approach 

(abstract). In : V Asia & Oceania Congress of Endocrinology. 

Chandigarh, India, January 28 - February 1, 1974. 

Editor: Rastogi, G.K. Chandigarh, 1974, p. 97. 

4. Karam, H.H. (1977). Diabetes Hellitus, hypoglycemia, and lipid disorders. 

In : Current 11edical Diagnosis and Treatment. Editors : Krupp, M.A., and 

Chatton, M.) • 16th Annual Revision. Lange Nedical Publications, 1977, p. 716. 

5. Hodges, R.E., Krehl, W.A., and stone, D.G. (1967). Dietary carbohydrates and 

low cholesterol diets : effects on serum lipids in man. , 

Am.J.Clin. Nutr. 20, 198. 
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Perhatikan : 

Didal= judul, terdapat ti tik dua diantaru. diets dan effects, karena itu, hendaklah 

diikuti peraturan, bahwa sesudah tahun didalam kurung, taruhL~h ~itikf jangan titik 

dua, agar nantinya tidak terlalu banyak titik dua yang terulang-ulang. 

DAFTAR PUSTAKA 

1. Askandar Tjokroprawiro. The Dietetic Regimen for Indonesian Patients with 

Diabetes Mellitus (Thesis). Surabaya, 14 Januari 1978. Airlangga University 

Press, Surabay~, 1978, pp. 65-68. 

2. Askandar Tjokroprawiro, Budhiarta, Hoepoediono Soewondo, J.A. Wibowo, 

S.J. Tanuwidjaja, M. Pangemanan, H. Nidodo, A. Surjadhana. The Effect of Green 

Beans on Blood Sugar levels of Patients "lith Diabetes Mellitus. 

In : XV th International Congress of Internal Hedicine. 

H3IIlburg, 18th ... 22nd August 1980. 

3. Hoepoediono Soewondo. Hubungan Pribadi. Bagian Ilmu Kedokteran Masyarakat 

Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, Surabaya. 

4. Leedy, P.O. Practical Research, Planning and Design. McMillan Publ. Co., Ino., 

New York, 1974. 

5. Lukas widyanto. Hubungan Pribadi. Bagian Ilmu Faal Fakultas Kedokteran Univer-

sitas Air langga , Surabaya. 

---0000000-"'-
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